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ABSTRAK 

Melina Puspasari NRP.1423018151. RADIKALISASI FEMINISME DI FILM 

KOREA SELATAN (Studi Semiotika Roland Barthes pada Film-Film Korea 

Selatan Sebelum dan Sesudah Gerakan #MeToo Tahun 2018). 

 

Feminisme terus dilakukan oleh para perempuan untuk mendapat keadilan 

dan kesetaraan, akibat patriarki yang selama ini mendominasi masyarakat. Seperti 

gerakan #MeToo di Korea Selatan tahun 2018. Feminisme itu direpresentasikan 

oleh media di Korea Selatan, terutama film, dan gerakan #MeToo mempengaruhi 

bagaimana film merepresentasikan feminisme. Menggunakan pendekatan 

kualitatif, jenis penelitian deskriptif, dan metode semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini akan melihat makna dari tanda yang ada pada film-film Korea 

Selatan sebelum dan sesudah gerakan #MeToo tahun 2018, berkaitan dengan 

representasi feminismenya. Hasil penelitian ini menemukan adanya pergeseran 

representasi feminisme dalam film-film Korea Selatan, sebelum dan sesudah 

#MeToo. Sebelum #MeToo, film dominan memunculkan gagasan menyangkut 

Feminisme Liberal dan Feminisme Marxis-Sosialis. Sedangkan sesudah #MeToo, 

gagasan yang dominan muncul adalah menyangkut perjuangan Feminisme 

Radikal dan Ekofeminisme. Menunjukkan bahwa, baik sebelum dan sesudah 

#MeToo, feminisme juga masih terus diperjuangkan. Pergeseran representasi yang 

ada, menampilkan munculnya semakin banyak gagasan feminisme sesudah 

#MeToo. Oleh karena itu, makna yang muncul adalah adanya proses radikalisasi 

feminisme, dalam pergeseran representasi tersebut. Feminisme tergambarkan 

sebagai gerakan yang semakin menguat, di mana gagasan yang diperjuangkan 

juga semakin beragam dan mengalami perkembangan. 

 

Kata Kunci: Radikalisasi, Feminisme, Film, Korea Selatan, #MeToo, Semiotika 

Roland Barthes 
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ABSTRACT 

Melina Puspasari NRP.1423018151. RADICALIZATION OF FEMINISM IN 

SOUTH KOREAN FILMS (A Study of Roland Barthes’ Semiotics on South 

Korean Films Before and After the #MeToo Movement of 2018). 

 

Feminism continues to be carried out by women to get justice and equality, 

due to patriarchy that has dominated society. Like the #MeToo movement in South 

Korea in 2018. Feminism is represented by the media in South Korea, especially 

films, and the #MeToo movement influences how films represent feminism. Using 

a qualitative approach, descriptive research type, and Roland Barthes' semiotic 

method, this research will look at the meaning of the signs in South Korean films 

before and after the 2018 #MeToo movement, related to the representation of 

feminism. The results of this study found a shift in the representation of feminism 

in South Korean films, before and after #MeToo. Prior to #MeToo, dominant films 

raised ideas about Liberal Feminism and Marxist-Socialist Feminism. Meanwhile, 

after #MeToo, the dominant idea that emerged was regarding the struggles of 

Radical Feminism and Ecofeminism. Shows that, both before and after #MeToo, 

feminism is still being fought for. This shift in representation shows the emergence 

of more and more feminist ideas after #MeToo. Therefore, the meaning that 

emerges is the process of radicalization of feminism, in this shift in 

representation. Feminism is described as a movement that is getting stronger, 

where the ideas being championed are also increasingly diverse and experiencing 

development. 

 

Keywords: Radicalization, Feminism, Film, South Korea, #MeToo, Roland 

Barthes Semiotics  


